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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Guru sebagai tenaga pengajar, memegang peranan penting dalam dunia 

pendidikan. Menjadi seorang guru yang profesional bukanlah hal yang mudah 

dan tidak pula diperoleh dari proses yang singkat dan cepat. Sudah menjadi 

tugas seorang calon guru untuk mempersiapkan diri, mengukur kemampuan 

diri sebelum terjun langsung ke sekolah-sekolah sebagai lahan pendidikan 

yang sesungguhnya. Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga 

pendidikan tinggi yang salah satu misi utamanya menyiapkan tenaga terdidik 

untuk siap bertugas dalam bidang pendidikan, khususnya guru atau tenaga 

pengajar. Universitas Negeri Semarang berusaha memfasilitasi tersedianya 

tenaga pendidik dan pengajar yang profesional. Rektor Universitas Negeri 

Semarang dengan Surat Keputusannya Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman 

Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan 

Universitas Negeri Semarang, menyatakan bahwa PPL adalah kegiatan intra 

kurikuler yang wajib diikuti oleh mahasiswa program kependidikan 

Universitas Negeri Semarang. 

 Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar, praktik administrasi, praktik 

bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan 

ekstrakurikuler yang berlaku di sekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut  

harus dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon 

tenaga pendidik dapat dilihat dari kesiapan  mahasiswa praktikan mengikuti 

PPL ini. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara 

Universitas Negeri Semarang (UNNES) dengan sekolah latihan yang ditunjuk. 

B. Tujuan 

 Tujuan dilaksanakannya Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II ini, adalah: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas mata kuliah Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) di Universitas Negeri Semarang. 
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2. Membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan 

(guru) yang profesional. 

3. Membekali mahasiswa praktikan dengan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang dapat menunjang tercapainya penguasaan kompetensi 

profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

C. Manfaat 

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua komponen yang terkait yaitu mahasiswa 

praktikan, sekolah, dan perguruan tinggi yang bersangkutan.  

1. Manfaat bagi Mahasiswa Praktikan 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan memperoleh bekal yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

b. Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya nalar mahasiswa 

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah 

pendidikan yang ada di sekolah. 

c. Melihat dan melakukan secara langsung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan pendidikan lainnya di sekolah latihan. 

d. Mahasiswa praktikan diharapkan dapat berinteraksi dengan keadaan 

yang ada di lingkungan sekolah praktikan. 

2. Manfaat bagi Sekolah Latihan 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan dalam membimbing anak didik 

maupun mahasiswa PPL. 

b. Mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan tinggi 

yang bersangkutan yang dapat bermanfaat bagi para lulusan yang akan 

datang. 

 

 

 

 

 



3 

 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Meningkatkan kerjasama dengan mitra sekolah dengan tujuan 

peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

b. Mengetahui perkembangan pelaksanaan PPL sehingga memperoleh 

masukan mengenai kurikulum, metode, dan pengelolaan kelas dalam 

kegiatan belajar mengajar di instansi pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman lapangan (PPL) adalah kegiatan intrakurikuler yang 

wajib diikuti oleh mahasiswa UNNES jurusan kependidikan. Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) meliputi semua kegiatan intrakurikuler yang 

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai latihan  untuk menerapkan 

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya. Sesuai dengan 

persyaratan yang telah ditetapkan agar pratikan memperoleh pengalaman dan 

keterampilan dalam penyelenggaraan dan pengajaran di sekolah maupun di 

luar sekolah. 

B. Dasar Hukum 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya yaitu: 

1. Undang-undang: 

a. No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran 

Negara Tahun 2003 Nomor 78, tambahan Lembaran Negara Nomor 

4301); 

b. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara RI 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586); 

2. Peraturan  Pemerintah:  

a. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 No.41, Tambahan Lembaran 

Negara RI No.4496);  

b. Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaran Negara tahun 2010 No. 23, Tambahan 

Lembaran Negara No. 5105) sebagaimana telah diubah dengan PP No. 

66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas PP No 17 Tahun 2010 tentang 
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Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara 

Tahun 2010 N0 112, Tambahan Lembaran Negara No 5157). 

3. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP 

Semarang; 

b. Nomor 124 Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan ilmu 

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi 

Universitas; 

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

a. Nomor 59 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas 

Negeri Semarang; 

b. Nomor 8 Tahun 2011 tentang Status Universitas Negeri Semarang; 

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/2000 Tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi; 

b. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil belajar mahasiswa; 

c. Nomor 176/MPN.A4/KP/2010 tentang pengangkatan rektor 

Universitas Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-2014; 

6. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang N0 05 Tahun 2009 tentang 

pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa program 

kependidikan Universitas Negeri Semarang; 

7. Keputusan Rektor:  

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang; 

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di 

Universitas Negeri Semarang; 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa Universitas Negeri Semarang; 
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C. Dasar Konseptual  

Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur 

pendidikan luar sekolah. Salah satu tugas Universitas Negeri Semarang 

menyiapkan tenaga kependidikan yang terdiri dari : tenaga pengajar, tenaga 

pembimbing, tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. 

Calon tenaga kependidikan sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, 

tenaga pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya wajib mengikuti proses 

pembentukan kompetensi melalui kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL). 

D. Persyaratan dan Tempat 

Adapun beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh mahasiswa 

(khususnya program S1)  sebelum mengikuti PPL II antara lain: 

1. Mahasiswa telah menempuh minimal 110 SKS, termasuk di dalamnya lulus 

mata kuliah: SBM II / IBM II / daspros II, dibuktikan dengan menunjukkan 

KHS kumulatif. 

2. Telah lulus mengikuti PPL I. 

3. Mendaftarkan diri secara pribadi sebagai calon peserta PPL II secara online 

Tempat Praktik ditetapkan berdasarkan persetujuan Rektor dengan 

Dinas Pendidikan kabupaten/kota, atau pimpinan lain yang setara dan terkait 

dengan tempat latihan. PPL dilaksanakan di kampus, dan di sekolah / tempat 

latihan serta penempatan mahasiswa di sekolah/tempat latihan sesuai minat. 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadian 

sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Guru perlu 

menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan bagi siswa dan 

lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan 

di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota 

masyarakat : 
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1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar, yaitu: 

a. Mengadakan persiapan mengajar sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik, yaitu: 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berpenampilan. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, keserasian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohani sehingga terwujud kepribadian 

yang baik. 

F. Kewajiban Mahasiswa Praktikan 

Kewajiban mahasiswa praktikan selama mengikuti Praktik 

Pengalaman Lapangan II  adalah: 

1. Berkoordinasi dengan sekolah/tempat latihan tentang pembagian tugas 

dan fungsi pengurus kelompok mahasiswa praktikan; 

2. Masing-masing mahasiswa praktikan berkoordinasi dengan Guru 

Pamong mengenai rancangan kegiatan yang pernah disusun dalam PPLI; 

3. Melakukan latihan pengajaran terbimbing atas bimbingan Guru Pamong; 

4. Melaksanakan pengajaran mandiri minimal 7 kali (tidak termasuk ujian) 

atas bimbingan Guru Pamong; 



8 

 

5. Melaksanakan ujian mengajar sebanyak 1 (satu) kali tampilan yang 

dinilai oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing; 

6. Melaksanakan semua tugas PPL yang diberikan oleh Guru Pamong, 

Kepala Sekolah/ Lembaga, baik yang menyangkut pengajaran maupun 

non pengajaran; 

7. Mematuhi semua ketentuan, peraturan dan tata tertib yang berlaku 

ditempat praktik; 

8. Membantu memperlancar arus informasi ke PPL dari  UNNES ke tempat 

praktik dan sebaliknya; 

9. Menjaga nama baik almamater dan korp mahasiswa PPL sebagai calon 

guru; 

10. Mengikuti kegiatan Ekstra Kurikuler sesuai bidang studi dan minatnya; 

11. Mengisi format-format (borang-borang) yang ditrima dari Pusat 

Pengembangan PPL; 

12. Secara individual menyusun laporan PPL beserta refleksi diri sesuai 

format yang berlaku di Pusat Pengembangan PPL/PKL UNNES; 

13. Mengikuti upacara penarikan mahasiswa PPL di sekolah tempat latihan; 

14. Menyerahkan laporan PPL II beserta refleksi diri yang disyahkan oleh 

Kepala Sekolah/Lembaga latihan dan Koordinator Dosen Pembimbing 

kepada Pusat Pengembangan PPL/PKL UNNES paling lambat 15 hari 

setelah penarikan mahasiswa PPL dari sekolah tempat latihan. 

G. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar guru 

profesional dalam tugasnya, adalah: 

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis; 

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan; 

3. Menguasai materi pembelajaran; 
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4. Menguasai pengelolaan pembelajaran; 

5. Menguasai evaluasi pembelajaran; 

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya. 

H. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (UU 20/2003) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar Nasional 

pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar 

dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada SI dan 

SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus 

mengikuti ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan 

PP 19/2005.  

I. Program Kerja Praktik Pengalaman Lapangan 

Program kerja yang dilaksanakan oleh praktikan PPL meliputi program 

intra dan ekstrakurikuler. Program intrakurikuler meliputi kegiatan 

administrasi sekolah dan belajar mengajar, sedangkan program ekstrakurikuler 

meliputi kegiatan siswa di luar kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 

siswa sesuai minat dan bakat masing-masing.  

Perencanaan program merupakan kegiatan yang dilaksanakan mahasiswa 

PPL yaitu membuat persiapan dan rancangan sesuai dengan bimbingan guru 

pamong mata pelajaran di sekolah, upacara bendera, kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler yang dapat menambah wawasan praktikan. 

Dengan adanya program kerja yang dibuat dalam praktek mengajar bagi 

mahasiswa PPL sebelum mulai praktik mengajar terlebih dahulu mengadakan 

observasi di kelas, setelah itu mengadakan persiapan mengajar dengan 

bimbingan guru pamong berupa konsultasi materi, satuan pelajaran, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, media dan segala sesuatunya yang dibutuhkan 

dalam mengajar. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

 

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II dilaksanakan mulai tanggal 

27 Agustus - 20 Oktober 2012, sedangkan sekolah latihan praktikan adalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Batang  yang beralamatkan di 

Jalan Ki Mangunsarkoro No. 2 kabupaten Batang. 

B. Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan PPL 2 tahun 2012 yang dilakukan oleh mahasiswa 

praktikan di SMK Negeri 1 Batang meliputi: 

1. Penerjunan 

Penerjunan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMK Negeri 1 Batang 

dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 1 Agustus 2012. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan PPL 2 tahun 2012 di SMK Negeri 1 Batang dilaksanakan 

selama kurang lebih 3 bulan yang di dahului dengan kegiatan observasi 

melalui kegiatan PPL 1. Praktikan mengadakan observasi langsung baik 

mengenai kondisi fisik sekolah dan faktor pendukungnya serta dalam 

proses KBM yang dilakukan oleh  guru pamong yang mengampu. 

Mahasiswa praktikan mengamati secara langsung bagaimana guru 

pamong mengajar dan mengelola kelas sehingga mahasiswa praktikan 

bisa mengenal dan beradaptasi dengan siswa. Adapun rincian kegiatan 

pelaksanaan adalah sebagai berikut :  

a. Pengenalan lapangan 

Kegiatan pengenalan lapangan di SMK Negeri 1 Batang dilaksanakan 

pada PPL 1 yaitu tanggal 1 Agustus-11 Agustus 2012. Dengan 

demikian, data pengenalan lapangan tidak dilampirkan kembali karena 

sudah dilampirkan pada laporan PPL1. 
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b. Pengajaran terbimbing 

Pengajaran terbimbing dilakukan oleh mahasiswa praktikan yang 

mendapat bimbingan dari guru pamong dan dosen pembimbing. 

Bimbingan tersebut dengan cara guru pamong dan dosen pembimbing 

ikut masuk kelas serta praktikan sudah mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang sudah dikonsultasikan terlebih dulu kepada guru 

pamong. 

c. Pengajaran mandiri 

Pengajaran mandiri dilakukan oleh praktikan di mana guru pamong 

sudah tidak ikut mendampingi masuk ke kelas yang diajar. Tetapi 

sebelumnya semua perangkat pembelajaran sudah dikonsultasikan 

kepada guru pamong. Mahasiswa praktikan memiliki tugas mengajar 

di kelas XII Akuntansi 1 dan XII Akuntansi 2. 

d. Penilaian PPL 2 

Penilaian PPL 2 diambil berdasarkan pengamatan guru pamong dan 

dosen pembimbing ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung di 

kelas. 

e. Bimbingan penyusunan laporan 

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari 

berbagai pihak yaitu guru pamong, dosen pembimbing, dosen 

koordinator, dan pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat 

disusun tepat pada waktunya. 

3. Penarikan 

Penarikan mahasiswa PPL tahun 2012 di SMK Negeri 1 Batang 

dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 Oktober  2012 . 

C. Materi Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan selama 

disekolah latihan antara lain : 

a.  Persiapan Belajar Pembelajaran (Pembuatan Perangkat pembelajaran) 

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa 

praktikan dalam rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selain 
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itu mahasiswa praktikan juga mempersiapkan media yang akan digunakan 

dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

b. Proses Belajar Mengajar 

Guru praktikan mengadakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 

sesuai dengan perangkat mengajar yang telah dibuat. Dalam proses KBM, 

guru praktikan memberikan materi dengan berbagai metode, mengadakan 

latihan baik secara kelompok maupun individu, memberikan tugas, dan 

ulangan harian serta mengadakan penilaian. Dalam PPL 2 ini guru 

praktikan melaksanakan KBM minimal 7 kali pertemuan sesuai dengan 

ketentuan yang sudah berlaku.  

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi : 

1. Kegiatan awal 

Membuka pelajaran, guru mengucapkan salam yang kemudian 

dilanjutkan dengan apersepsi dan pemberian motivasi. 

Apersepsi bisa dilakukan dengan mereview pelajaran yang telah 

dipelajari sebelumnya. Pemberian motivasi dapat dilakukan dengan 

menunjukkan gambar atau menyanyikan lagu nasional yang dapat 

mengarahkan siswa pada materi yang akan dipelajari dan 

menyampaian tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan inti 

Penyampaian materi 

Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mulai memasuki 

materi pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran yang telah dibuat. 

Dalam penyampaian materi pelajaran, guru praktikan dapat 

menggunakan berbagai metode atau pendekatan dalam 

pembelajaran yang telah didapat dari kampus. Guru praktikan 

dapat menggunakan metode ceramah bervariasi dan metode diskusi 

kooperatif dalam menyampaikan materi kepada siswa.  
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3. Kegiatan akhir 

Penyimpulan materi 

Pada akhir pembelajaran guru melibatkan siswa dalam 

penyimpulan butir penting yang sesuai dengan indikator yang 

harus dicapai. 

Memberi tugas akhir 

Tugas yang diberikan kepada siswa dapat berkaitan dengan materi 

yang diajarkan. Tugas dapat berupa pengerjaan soal-soal akuntansi 

yang berhubungan praktik menghitung supaya siswa dapat cermat 

dan melatih kecepatan menghitung nantinya. 

Tindak lanjut belajar pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan mengadakan 

tindak lanjut berupa penilaian kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

ini berupa penilaian keaktifan, tugas-tugas, dan latihan soal selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

D. Proses Pembimbingan 

Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh 

guru pamong dan dosen pembimbing. Adapun bimbingan itu meliputi : 

1. Bimbingan dengan guru pamong 

Dilaksanakan setiap saat, dimana hal-hal yang perlu dikoordinasikan 

adalah: 

a. Bahan mengajar 

b. Pembuatan program tahunan dan program semester 

c. Pembuatan RPP 

d. Pembuatan soal mid semesteran  

e. Penggunaan media dan metode 

2. Bimbingan dengan dosen pembimbing 

Dilaksanakan pada saat dosen pembimbing datang ke sekolah 

bersangkutan, hal-hal yang dikoordinasikan antara lain: 

a. Pengelolaan pembelajaran, penggunaan media, metode dan manajemen 

waktu pembelajaran. 
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b. Kesulitan yang di peroleh selama proses pembelajaran. 

c. Masalah-masalah yang menghambat selama PPL di sekolah latihan. 

E. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun 

faktor yang menghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan PPL 2 adalah ini sebagai berikut: 

1. Faktor Pendukung 

a) SMK Negeri 1 Batang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka. 

b) Guru Pamong yang sangat terbuka untuk dimintai saran dan bimbingan. 

c) Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran. 

d) Sarana dan prasarana pendidikan yang memadai sudah tersedia, 

sehingga kegiatan pembelajaran berjalan lancar dan tertib. 

e) Siswa-siswa yang diajar menerima praktikan dengan tangan terbuka 

dan senang sehingga KBM tidak terhambat dan materipun 

tersampaikan. 

2. Faktor Penghambat 

a. Kekurangan dan keterbatasan dari praktikan, mengingat masih pada 

tahap belajar. 

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari untuk 

dipraktekkan di dalam kelas. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan 

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru praktikan (guru) meliputi 

merencanakan dan mengaktualisasikan apa yang direncanakan dalam proses 

pengajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk memberikan 

arah bagi pencapaian tujuan belajar. 

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan) 

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai 

kemampuan dalam mengelola kelas. 

2. Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing 

siswa yang mempunyai karakter yang berbeda. 

3. Seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang tepat 

sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

B. SARAN 

1. Untuk sesama mahasiswa praktikan: 

a. Mahasiswa praktikan diharapkan dapat menjaga kekompakan dan 

kebersamaan sesama praktikan serta menjaga nama baik almamater. 

b. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini 

dengan sebaik-baiknya. 

2. Untuk pihak sekolah: 

Diharapkan pihak sekolah memberikan bimbingan, motivasi, dan 

dukungan kepada praktikan agar semangat praktikan tumbuh dan 

kegiatan yang praktikan lakukan dapat berjalan dengan lancar. 

3. Untuk pihak UPT PPL UNNES: 

Diharapkan dapat menjalin kerjasama yang baik dengan semua instansi 

yang terkait dengan kegiatan PPL, khususnya dengan sekolah-sekolah 

mitra. 
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REFLEKSI DIRI 

 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu kegiatan 

kurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa program pendidikan yang 

bertujuan untuk membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga 

kependidikan yang professional, sesuai dengan prinsip-prinsip kependidikan yang 

professional berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Kegiatan PPL 2 merupakan lanjutan dari pelaksanaan PPL 1 yang 

bertempat di SMK Negeri 1 Batang  yang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus – 

20 Oktober 2012. Pada pelaksanaan PPL 2 ini mahasiswa atau praktikan dari 

berbagai jurusan pendidikan lebih memperhatikan kualitas penyampaian yang 

akan disampaikan pada siswa-siswanya berdasarkan ilmu yang telah 

diperolehnya. Kegiatan PPL 2 yang dilaksanakan ini meliputi kegiatan 

menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi membuat program tahunan 

(annual plan), program semester (semester plan), silabus, dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (lesson plan). Selain itu praktikan juga dituntut untuk bisa 

mengadakan kegiatan belajar mengajar di kelas dengan baik. 

1. Kekuatan dan Kelemahan Bidang Studi yang Ditekuni 

Dalam mata pelajaran Akuntansi merupakan pelajaran yang memfokuskan 

siswa pada perencanaan dan pencatatan berbagai keuangan di beberapa jenis 

perusahaan agar keuangan suatu perusahaan dapat dilaporkan sesuai dengan 

kejadian yang telah terjadi. Selain itu, pembukuan yang diajarkan di kelas 

dapat pula diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain kelebihan-kelebihan 

yang telah disebutkan di atas, mata pelajaran akuntansi juga memiliki 

kelemahan. Kelemahan itu adalah banyaknya siswa yang telah mempelajari 

teori akuntansi tetapi tidak diterapkan dikehidupan sehari-hari sehingga 

gambaran akan fungsi dari akuntansi sebagai pembukuan tidak dapat 

dibuktikan. 

2.  Ketersediaan Sarana dan Prasarana Proses Belajar dan Mengajar Di 

Sekolah latihan 

SMK Negeri 1 Batang merupakan Sekolah negeri yang  berstatus Rintisan 

Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), sehingga sarana dan prasarana untuk 

kegiatan sekolah sudah cukup baik. Sarana prasarana Proses Belajar Mengajar 

(PBM) mata pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 1 Batang sudah cukup  

memadai dengan didukung adanya laboratorium khusus akuntansi dan di setiap 

kelas yang dipergunakan kelas akuntansi terdapat LCD dan termasuk area 

hotspot. 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 

Guru pengampu mata pelajaran akuntansi  adalah Ibu Arwin Lestari, 

S.Pd. bagi praktikan, Beliau merupakan sosok guru berpengalaman yang 

baik, berwibawa dan berdedikasi tinggi terhadap kemajuan pendidikan. 

Dalam kegiatan modeling yang diikuti oleh praktikan, dapat dilihat bahwa 

guru pamong berpengalaman dalam pembelajaran akuntansi dan mempunyai 
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kemampuan mengelola kelas dengan baik. Terbukti bahwa Guru pamong 

dapat membimbing siswa dalam belajar dan mampu mentransfer materi 

kepada siswa dengan baik. Beliau selalu berusaha mengembangkan siswa 

untuk mengaktualisasikan segenap potensi dan bakat yang dimiliki. 

Dosen pembimbing banyak memberikan arahan, bimbingan dan 

memberi masukan kepada praktikan dalam melaksanakan kegiatan Praktik 

Pengalaman Lapangan. Berbagai arahan dari Guru pamong dan Dosen 

Pembimbing sangat membantu praktikan dalam melaksanakan Praktik 

Pengalaman Lapangan di SMK Negeri 1 Batang, sehingga dapat membuka 

wawasan praktikan mengenai kegiatan belajar mengajar. 

 

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 1 Batang 

Kualitas pembelajaran bidang akuntansi di SMK Negeri 1 Batang sudah 

baik. Guru senantiasa berperan aktif dan memotivasi siswa untuk melibatkan 

diri dalam kegiatan belajar mengajar dengan metode yang bervariasi. Guru 

mampu menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik antara guru dengan 

siswa. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Sebelum mengikuti PPL  praktikan telah mendapatkan mata kuliah yang 

mendukung profesi sebagi guru, antara lain, teori pembelajaran, Strategi 

Belajar Mengajar, Microteaching, dan lain-lain. Selain itu praktikan juga telah 

pembekalan PPL, namun demikian praktikan belum terbiasa menghadapi 

peserta didik secara nyata kondisi siswa yang berbeda,sehingga praktikan 

masih perlu banyak belajar. Praktikan menyadari bahwa kemampuan 

mengajar dan mengelola kelas praktikan masih sangat kurang karena 

praktikan belum terbiasa menghadapi peserta didik. Namun dengan bimbingan 

dari guru pamong dan guru-guru lain praktikan menerima banyak masukan 

untuk peningkatan kemampuan diri praktikan untuk menghadapi situasi di 

lapangan. 

6. Nilai tambah yang diperoleh setelah mengikuti PPL 2 

Setelah melaksanakan kegiatan PPL 2, dari hasil observasi praktikan dapat 

menjadi lebih mengerti bagimana menjadi seorang pendidik yang profesional 

meskipun praktikan masih sangat jauh dari sempurna. Keterampilan-

keterampilan dalam hal mengajar sedikit banyak semakin bertambah dan 

praktikan juga semakin mengerti akan peran, fungsi, dan tanggung jawab 

seorang tenaga pendidik. Guru berperan untuk menjadi teladan yang baik 

secara karakteristik, ucapan, maupun perilaku sehingga seorang guru mampu 

menjalankan fungsinya untuk membimbing peserta didik dan 

mencerdaskannya baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik serta 

bertanggungjawab terhadap tugas yang dibebankan padanya serta 

bertanggungjawab terhadap peserta didiknya. 
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7. Saran Pengembangan bagi sekolah latihan dan Universitas Negeri 

Semarang 

Praktikan menyarankan agar SMK Negeri 1 Batang  lebih dapat meningkatkan 

prestasi dari sebelumnya, sehingga SMK Negeri 1 Batang yang sudah 

berstatus RSBI untuk bisa di pertahankan bahkan lebih di tingkatkan, dengan 

peningkatan mutu melalui berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Sarana dan 

prasarana yang sudah mendukung kegiatan belajar mengajar dapat 

ditingkatkan lebih baik lagi dan memelihara sarana dan prasarana yang sudah 

ada. 

Kepada Unnes, koordinasi antara dosen koordiantor dan dosen 

pembimbing agar lebih ditingkatkan demi terwujudnya calon pendidik yang 

lebih baik dan profesional dalam menjalankan tugasnya. 
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